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Pendahuluan 


Pernikahan dalam Islam bertujuan untuk 
memenuhi petunjuk agama dalam rangka 
mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan 
bahagia. Oleh karenanya, menikah menjadi 
dianjurkan bagi setiap pribadi muslim yang 
berkemampuan dan tidak ingin terjerumus dalam 
perbuatan dosa. Pertalian nikah bukan hanya 
pertalian antara suami dan istri melainkan kedua 
keluarga juga. 


Sebelum diadakan pernikahan, pada umumnya 
seorang laki-laki melakukan pinangan, lamaran atau 
yang dalam Islam lebih dikenal dengan khitbah 
kepada wanita yang akan dijadikan sebagai calon 
istrinya. Meminang atau melamar artinya 
permintaan untuk menikah dari seorang laki-laki 
yang diajukan kepada seorang perempuan dan 
walinya, atau dari pihak wanita kepada laki-laki 
melalui perantara seseorang yang dipercayai. 
Meskipun demikian, sangat dianjurkan sekali ketika 
hendak mengkhitbah seseornag perlu terlebih 
dahulu mempertimbangkan kriteria dalam hal 
menentukan jodohnya itu, agar kelak di kemudian 
hari tidak ada penyesalan yang muncul dalam 
pernikahannya. Hal tersebut sebagaimana telah 
tertuang dalam sabda Rasulullah SAW yang 
bunyinya: 


tiUJ Sfyrf I jli S&i J\ j* 
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iil Jj Oo y olJu bLiASi-j 


muka | daftar isi 



Halaman 6 dari 35 
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Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 'Wanita itu dinikahi karena empat hal : 
karena hartanya, nasabnya, kecantikannya, dan 
agamanya . Maka perhatikanlah agamanya kamu 
akan selamat (HR. Bukhari Muslim) 


Menurut Imam al-Nawawi bahwa maksud hadis ini 
adalah Nabi mengabarkan tentang apa yang menjadi 
kebiasaan orang-orang yaitu dalam urusan 
pernikahan mereka memandang dari empat perkara 
ini dan menjadikan perkara agama sebagai kriteria 
terakhir oleh karena itu pilihlah wanita karena agama 
yang baik niscaya akan beruntung dan kandungan 
hadis ini sama sekali tidak bermakna bahwa 
Rasulullah saw. memerintahkan untuk menikahi 
wanita yang kaya, terpandang dan cantik sehingga 
menjadikan agama sebagai poin terakhir dalam 
memilih. Hal ini sejalan dengan hadis yang melarang 
menikahi seorang perempuan selain karena faktor 
agamanya. 


J yMj Ju : J U c Jj-Ip 4jI JJp jP ^ &\ Xp l/' 

g ^cJp 4)11 

tf-Ml ' ' * & t l p 0 \f & * d ' d. \fp di * ' oS *.f d * 'J o 

cjjAJ! 

«J^ail oli 


Dari Abdillah bin Yazid, dari Abdillah bin Amru, 
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berkata: bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Janganlah kalian menikahi wanita karena 
kecantikannya, bisa jadi kecantikannya itu 
merusak mereka, dan janganlah pula menikahi 
wanita karena harta-harta mereka, karena bisa 
jadi hartanya menjadikan mereka sesat. Akan 
tetapi nikahilah mereka berdasarkan agamanya, 
seorang wanita budak berkult hitam yang 
telinganya sobek tetapi memiliki agama adalah lebi 
utama dari mereka (HR.Ibnu Majah) 


Sangat manusiawi memang, jika seseorang 
memilih pasangan melalui fisiknya terlebih dahulu 
karena memang manusia menyukai keindahan. 
Bahkan Imam Al Ghazali sendiri menganjurkan untuk 
melihat kebaikan fisiknya terlebih dahulu dan sisi 
ketampanan atau kecantikannya. Meski demikian, 
tidak boleh kemudian sisi agama diterlantarkan 
karena mementingkan rupa dan fisik saja. 

Maka dalam hal meminang, Islam memberikan 
pilihan kebolehan untuk melihat lebih dahulu 
perempuan yang akan dipinang sebagaimana 
disebutkan dalam hadist yang diriwayatkan Abu 
Daud : 


do d jb> &\ j \ji,j ju : JU dl Jup jM- jp 

01 Ok® toIJoJl c lij» JiOj 

ouSo cudOtS L^j>-LSsj \J> 
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Dari J a bir bin Abdullah, ia berkata; Rasulullah saw. 
bersabda: "Apabila salah seorang di antara kalian 
meminang seorang wanita, jika ia mampu untuk 
melihat sesuatu yang memotivasinya untuk 
menikahinya hendaknya ia melakukannya." Jabir 
berkata ; kemudian aku meminang seorang gadis 
dan aku bersembunyi untuk melihatnya hingga aku 
melihat darinya apa yang mendorongku untuk 
menikahinya; lalu aku pun menikahinya. (HR. Abu 
Daud). 


Hadist di atas tidak sekedar menjadi landasan 
kebolehan melamar, tapi juga kebolehan melihat 
bagian tubuh wanita yang dilamar yang dalam hal ini 
para ulama berbeda pendapattentang batasan mana 
saja bagian tubuh wanita yang boleh dilihat saat 
dilamar tersebut. 


Dalam syariat Islam, Peminangan atau khitbah 
merupakan sesuatu yang hukumnya mubah dan 
tidak sampai menjadi wajib. Sebagaimana dalam al 
Quran dikatan: 


I j! 5-LCvjJi 4 j 

'b ^ (j 

oJJLp 'bj iljytb 'byi <j! 'b) 
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dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita- 
wanita itu,] dengan sindiran , atau kamu 
Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
akan menyebut-nyebut mereka , dalam pada itu 
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang 
ma'ruf dan janganlah kamu ber'azam (bertetap 
hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka 
takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.(Al 
Bagarah; 235) 

Dalam pandangan masyarakat di Indonesia, 
biasanya peminangan dianggap sebagai awal dari 
kelanjutan penentuan tanggal pernikahan yang 
seolah-olah sudah ada jaminan bahwa mereka akan 
sah jadi suami istri dan orang lain tidak punya 
kesempatan lagi untuk meraih hati si calon, atau si 
wanita tidak punya pilihan lagi untuk membatalkan 
lamaran itu. Hal ini perlu untuk difahami bersama 
bahwa sebenarnya dalam khitbah, belum 
mempunyai kandungan konsekuensi hukum yang 
mengikat layaknya pernikahan. Sehingga dari situ, 
jangan sampai adat kemudian membuat aturan yang 
melampaui rambu-rambu syariah. Seperti halnya di 
suatu daerah yang mempunyai tradisi bahwa yang 
sudah dilamar atau dikhitbah sudah bisa jalan 
berduaan dengan calon pasangannya kemanapun 
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don janganlah kamu mendekati zina; 
Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji, dan suatu jalan yang buruk. (Al Isra': 32) 


Ayat dengan lafadz umum tentang dilarangnya 
mendekati zina di atas tentunya masih berlaku 
terhadap orang yang baru khitbah, karena mereka 
belum juga dihalalkan dengan akad pernikahan. 
Kebablasan dalam memaknai hubungan khitbah 
sebagai sebuah kebebasan 'mengakses' segalanya 
dari masing-masing calon pasangan bisa 
menimbulkan bahaya berupa kemungkinan 
mendekati zina. Maka tentunya Islam mengatur 
batasan-batasan yang ada antara kedua calon 
mempelai yang baru sampai pada tahap khitbah ini. 

Buku mungil yang ada di hadapan anda ini akan 
mengemas secara jelas pembahasan tentang khitbah 
atau lamaran dalam Islam melalui sudut pandang 
redaksi hadist yang nantinya akan dikorelasikan 
dalam kesimpulan hukum yang dihasilkan dalam 
pembahasan fiqih dari dalil-dalil yang rinci pula. 
Bagaimana masyruiyah peminganan, apa 
perbedaannya dengan tunangan, dan batasan- 
batasan yang disediakan oleh syariat dalam masa 
khitbah ini sendiri. Selamat membaca. 
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A. Memahami Makna Khitbah/Lamaran 

Istilah yang sering kita dengar bagi seseorang yang 
hendak melamar adalah kata khitbah. Tak sedikit 
yang menganggapnya serupa seperti pertunangan 
padahal pada keduanya terdapat sebuah perbedaan 
yang signifikan. Sebelum melihat kepada perbedaan 
secara istilah tersebut, akan lebih tepat jika kita 
membahas definisi dari khitbah itu sendiri. 

1. Definisi Khitbah 

Khitbah berasal dari kata khataba yang memiliki 
tiga makna yakni: jelas, singkat dan padat. Maksud 
dari makna jelas, ketika seorang mengkhitbah maka 
harus jelas maksud dan tujuannya bahwa ia akan 
menikahi seorang perempuan, sedangkan arti dari 
singkat dan padat, jika telah melangsungkan 
peminangan maka alangkah baiknya menyegerakan 
waktu akad, agar supaya tidak ada kekhawatiran 
akan terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan 1 . 

Maka definisi khitbah adalah permintaan atau 
permohonan seseorang kepada wanita untuk 
menikahinya. Tidak ada peredaan antara definisi 
secara bahasa ataupun istilah 2 . 

2. Khitbah Adalah Pertunangan? 

Ada beragam terjemahan pada konotasi khitbah 
dalam bahasa Indonesia, antara lain bermakna 


1 Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan (Cet. I; 
Jakarta: Belanoor, 2011), h. 61. 

2 Wizaratul awqaf wa syuun al Islamiyyah. Al mausu'ah Al 
Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah. Kuwait. 1427 H 19/190 
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melamar atau meminang. Namun secara konteks, 
khitbah tidak selalu sama dengan pertunangan. 

Perbedaannya terletak pada langkahnya. Khitbah 
adalah pengajuan lamaran atau pinangan kepada 
pihak wanita. Namun pengajuan ini sifatnya belum 
lantas berlaku, karena belum tentu diterima. Pihak 
wanita bisa saja meminta waktu untuk berpikir dan 
menimbang-nimbang atas permintaan itu untuk 
beberapa waktu. Apabila khitbah itu diterima, maka 
barulah wanita itu menjadi wanita yang berstatus 
makhthubah yaitu wanita yang sudah dilamar, sudah 
dipinang, atau bisa disebut dengan wanita yang 
sudah dipertunangkan. 

Namun apabila khitbah itu tidak diterima, 
misalnya ditolak dengan halus, atau tidak dijawab 
sampai waktunya, sehingga statusnya menggantung, 
maka wanita itu tidak dikatakan sebagai wanita yang 
sudah dikhitbah. Dan pertunangan belum terjadi 3 . 

Pinangan dalam pandangan syariat Islam tidaklah 
sama dengan suatu transaksi antara laki-laki yang 
meminang dengan wanita yang dipinang atau 
dengan walinya, melainkan tidak lebih dari pada 
permohonan untuk bisa menikah. Dengan 
diterimanya suatu pinangan baik oleh wanita yang 
bersangkutan maupun oleh seorang walinya, 
tidaklah berarti telah terjadi akad nikah di antara 
kedua belah pihak. Akan tetapi itu hanya berarti 
bahwa laki-laki tersebut adalah calon untuk menjadi 


3 Ahmad Sarwat. Serial Fiqih Kehidupan 8: Pernikahan. Rumah 
Fiqih Publishing. Jakarta. 2017. Hal 79 
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seorang suami bagi wanita tersebut pada masa yang 
akan datang. 

B. Hadist Masyru’iyah Khitbah 


Ada banyak hadist dengan status yang dishahihkan 
oleh mayoritas para ulama yang mengarah kepada 
kebolehan khitbah atau lamaran. Namun, yang 
paling masyhur adalah redaksi hadist yang 
merekomendasikan laki-laki untuk melihat kepada 
wanita yang akan dilamarnya. 


dp d i>l jjdj cill J jte- 

ol coIJAJI S~\ C. Jhj>- lij» 

OuSo ayi'Sj IA 

^Ipo L^-u« d-oh) 



Dari J a bir bin Abdullah, ia berkata; Rasulullah saw. 
bersabda: "Apabila salah seorang di antara kalian 
meminang seorang wanita, jika ia mampu untuk 
melihat sesuatu yang memotivasinya untuk 
menikahinya hendaknya ia melakukannya." Jabir 
berkata ; kemudian aku meminang seorang gadis 
dan aku bersembunyi untuk melihatnya hingga aku 
melihat darinya apa yang mendorongku untuk 
menikahinya; lalu aku pun menikahinya. (HR. Abu 
Daud). 

1. Penjelasan Hadist 
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Dalam redaksi hadist di atas, dapat diambil 
kesimpulan tentang diperbolehkannya melakukan 
lamaran, bahkan sangat disarankan untuk melakukan 
nadzhor atau melihat kepada calon yang akan 
dinikahinya tersebut. Tak kalah pentingnya, melihat 
dalam hal ini bisa dimaknai dengan melihat kepada 
bagian tubuh si wanita yang tentunya harus ditemani 
oleh mahramnya 4 . 

Hadist ini setidaknya mewakili sejumlah dalil lain 
yang mengarah kepada masyru'iyahnya seorang 
lelaki melakukan lamaran kepada pihak perempuan 
yang hendak dinikahinya. 

2. Hukum Khitbah 

Secara garis besar, khitbah diperbolehkan oleh 
agama karena dengannya telah terjadi muqaddimah 
dari seorang lelaki untuk menempuh jalur yang lebih 
serius yakni pernikahan pada waktu yang akan 
disepakati nantinya. Meskipun demikian, sebuah 
pernikahan tidak disyaratkan harus selalu melewati 
khitbah. Maka bila sebuah akad nikah terjadi tanpa 
didahului dengan khitbah, hukumnya tentu tetap 
sah menurut jumhur ulama. 

Sedikit berbeda dengan mazhab Asy-Syafi'iyah 
yang memandang bahwa hukum khitbah adalah 
sunnah atau mustahab, dengan alasan bahwa 
sebelum menikahi secara sah Aisyah dan Hafshah 
radhiyallahuanhuma, Rasulullah SAW mengkhitbah 
mereka terlebih dahulu. Namun bila kita lihat dari 


4 Abdul Muhsin bin hamad Al Ibad Al Badr. Syarhu Sunan Abi 
Daud. 27/239 
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sudut pandang wanita yang dikhitbah, maka ada 
khitbah yang hukumnya halal dan ada yang 
hukumnya haram 5 . 

a. Halal 


Khitbah yang halal adalah khitbah yang dilakukan 
kepada wanita yang melajang dan masih perawan. 
Atau sekalipun sudah janda maka boleh saja asalkan 
khitbahnya dilakukan setelah habis masa iddahnya. 
Hal ini tertuang dalam al Quran : 


I j! ^.LCvjJ! AU->- 4 j ^JSLJp ^lb>- Vj 

owLip IjJjjiJ <jl *bh 

(3 b» aMI <jl lj3Jplj aL>-| bpbjS^jl 

^b>- jjjJP aMI <jl I 


don tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita- 
wanita itu,] dengan sindiran , atau kamu 
Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada Itu 
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang 
ma'ruf dan janganlah kamu ber'azam (bertetap 
hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah 


5 Lihat: Ahmad Sarwat. Seriol Fiqih Kehidupan 8: Pernikahan. 
Rumah Fiqih Publishing. Jakarta. 2017. Hal 79 - 82 
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mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka 
takutlah kepada-Nya , dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.(Al 
Bagarah; 235) 

b. Haram 

Ternyata ada kondisi yang kemudian menjadikan 
khitbah ini hukumnya berubah menjadi haram. Di 
antaranya adalah khitbah kepada wanita yang masih 
mahramnya sendiri, khitbah kepada wanita yang 
masih bersuami, khitbah wanita yang sudah tidak 
bersuami namun masih dalam masa iddah, khitbah 
wanita yang sedang dikhitbah orang lain, dan khitbah 
yang dilakukan pada saat menjalankan ihram. Hadist 
tentang larangan beberapa hal di atas akan 
disebutkan dalam bab lain setelah pembahasan ini. 

C. Kepada Siapa Khitbah Ditujukan 

Terlintas pertanyaan, apakah khitbah hanya 
berlaku kepada mereka yang masih gadis saja? 
Apakah lantas jika wanita telah janda tidak bisa 
dikhitbah? Lalu jika selama ini tradisi masyarakat 
memandang hanya laki-laki yang datang melamar, 
bagaimana dengan wanita, apakah wanita bisa 
melamar? 

Pada masing-masing kasus di atas, ternyata para 
ulama telah membagi tata caranya secara detail 
sebagaimana berikut. 

1. Gadis 

Para ulama menjelaskan Jika yang ingin dikhitbah 
itu masih berstatus gadis, maka khitbah ditujukan 

muka | daftar isi 



Halaman 17 dari 35 


langsung kepada wali dari seorang wanita, yaitu ayah 
kandungnya, paman atau saudara kandungnya. 


Adapun yang menjadi landasan adalah khitbah 
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW kepada Abu 
Bakar Ash-Shiddiq untuk menikahi puterinya, Aisyah 
radhiyallahuanhuma. 


(J,j aILp a&I jl cSJ^p l/' 

C-ol» ijLai bl Cc| jjI aJ jbfl-® c (j,l 


Diriwayatkan dari Urwah bahwa Nabi SAW 
mengkhitbah Aisyah kepada Abu Bakar. Abu Bakar 
berkata/'Anda adalah saudaraku 11 . Nabi SAW 
menjawab/'Saudara dalam agama Allah dan kitab- 
Nya, namun dia (Aisyah) halal untukku". (HR. 
Bukhari) 


Nabi Muhammad SAW melamar Aisyah RA di saat 
usianya enam tahun. Maka yang beliau datangi 
adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq yang tak lain adalah 
ayah Aisyah radhiyallahuanhuma. 

Perkataan Abu Bakar "Anda adalah saudaraku" 
menunjukkan tidak percayanya Abu Bakar melihat 
Rasulullah ingin melamar puterinya. Beliau merasa 
kedekatannya dengan Rasulullah SAW takut menjadi 
penghalang kebolehan menikahi anaknya dalam 
syariat Islam. 

Maka dalam redaksi tersebut Rasulullah 
menjelaskan bahwa yang diharamkan itu adalah 
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kedekatan karena kekerabatan atau mahram, bukan 
karena kedekatan secara emosional dan 
persahabatan 6 . 

2. Janda 


Untuk prosesi lamaran yang ditujukan kepada 
wanita yang sudah janda dan tidak punya wali, 
khitbah boleh langsung kepadanya, sebagaimana 
dilakukan oleh Rasulullah SAW kepada Ummu 
Salamah, ketika Abu Salamah meninggal dunia dan 
selesai massa iddahnya. 


4A-L -j* y>\ ULL® CS-Jli 4A-L ^ 

J\ ■} 4 ^ ji-j aIp &\ J 4 4! tii $4 

U«l» !(jLa3 CjjjP blj lio <j j ! O-JJLa caJ Axx1j 

<J! awI jpolj Lgicul 



Dori Ibnu Safinah, dari Ummu Salamah berkata 
bahwa ketika Abu Salamah (suami Ummu 
Salamah) meninggal dunia, A/od/ SAl/l/ mengutus 
Hatib bin Abi Balta'ah kepadaku mengkhitbah 
diriku untuk beliau SAW. Lalu Aku katakan 
kepadanya,"Aku punya puteri dan Aku 
pencemburu". Nabi SAW berkata,"Masalah 
puterinya, maka kita berdoa kepada Allah agar 
menjadikanya orang berada. Dan Aku berdoa agar 


6 Badr al-Din Al 'Aini Al Hanafiy. Umdatul Qari syarhu Shahihil 
Bukhari. Daru Ihya Turats. Beirut. Hal 20/77 
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rasa cemburunya dihilangkan Allah". (HR. Muslim) 

Dijelaskan dalam kitab al Minhaj bahwa keadaan 
Ummu Salamah yang menjanda, membuatnya tak 
kuasa menahan sedih karena harus kehilangan orang 
terbaik dari kalangan Anshar. 

Setelah selesai masa iddahnya, Rasulullah 
mengutus Hatib bin Abi Balta'ah untuk 
meminangnya. Dari sini kemudian diambil 
kesimpulannya oleh para ulama bahwa untuk 
meminang seorang janda tidak perlu harus 
mendatangi walinya. 

Etika yang lain, diambil dari kongklusi hadist di atas 
adalah bahwa untuk menyampaikan lamaran bisa 
juga melalui perantara orang dekat, kerabat atau 
orang yang dipercaya sebagaimana Rasulullah 
menyampaikan pinangannya melalui sahabat yang 
dianggapnya mempu berkomunikasi dengan baik 
kepada Ummu Salamah. 

Hatib bin Abi Balta'ah mencoba meredakan hati 
Ummu Salamah dan meyakinkannya dengan doa 
yang baik agar mantap menerima pinangan 
Rasulullah SAW. Dalam hal ini, disarankan bagi setiap 
orang yang diamanahi untuk menyampaikan lamaran 
agar menyebutkan kebaikan-kebaikan orang yang 
hendak melamar dan meyakinkan calonnya tersebut 7 

3. Bolehkah Wanita Mengkhitbah Laki-Laki? 


7 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An nawawi. Al Minhaj 
syarhu Shahih Al Muslimbin Al Hujjaj. Darul Ihya Arabiy. 
Beirut. 1932. Hal 6/221 
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Ada satu kasus dimana wanita yang sudah 
mengharapkan untuk dilamar atau dinikahi ternyata 
harus menelan kegalauan yang lama karena tak 
kunjung ada seorang priapun yang menghampirinya. 
Lalu apakah boleh jika wanita ini kemudian datang 
menyampaikan keinginanya kepada seorang lelaki 
untuk dinikahi? 


Sebenarnya ada riwayat yang oleh para ulama 
dijadikan landasan kebolehan wanita melamar 
seorang laki-laki, baik dengan melalui perantara atau 
mendatangi sendiri. Sebagaimana hadist berikut: 


<.j LiJ jSbj j -b-? y) bjb>- 

Lbji->- td-ob bjOj>- ^ 

jj,j <JUl® caJ AAjI tb-bb» ^ ( j»Jl 

CA^lp *u1p aMI v 7 — 

b» ; 4dp I c-b La.® ^ 4i>- L>- cLb <. aM I (J j-bj b ; c-b La.® 

— AWl JJ-bj 3 C-bpj cbJda ijlai !lA?.b^- 

O s Q s s ^ ' S ^ 

AaIp O'-b’jj*-® C — dlp 4^ I ^Lb 5 


Abu Bisyri Bakr bin Khalaf dan Muhammad bin 
Bassyar bercerita kepada kami : telah 
menceritakan kepada kami Marhum bin Abdul 
Aziz, dari Tsabit berkata: 


Aku pernah duduk bersama Anas bin Malik , 
sementara di sisinya adalah puterinya. Anas 
berkata , "Ada seorang wanita datang kepada Nabi 
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saw. menawarkan dirinya kepada beliau , ia 
berkata, "Wahai Rasulullah , apakah engkau mau 
menerimaku?" lantas putrinya (Anas) berkata , 
"Betapa sedikitnya rasa malu yang dimiliki wanita 
itu! " Anas berkata, "Bahkan ia lebih baik darimu , 
ia menyukai Rasulullah saw., lalu menawarkan 
dirinya kepada beliau." (HR Ibnu Majah). 

a. Penjelasan Hadist 

Hadist di atas memberi dua indikasi : 

Pertama, kebolehan seorang wanita 
menghibahkan dirinya kepada Rasulullah SAW. 

Kedua, kebolehan seorang wanita yang jatuh cinta 
kepada seorang lelaki untuk mendatanginya dan 
menyampaikan maksud untuk minta dinikahi. Dalam 
kata lain, si wanita yang justru mengkhitbah lelaki. 

Dalam kitab Al Fathu Ar rabbaniy li tartib Musnad 
Ahmad dikatakan bahwa dalam hadist ini 
mengandung pesan kebolehan seorang wanita 
datang kepada seorang pria untuk minta dinikahi, 
namun dengan catatan bahwa pria yang 
didatanginya adalah pria yang baik karakternya dan 
sholeh 8 . 

Disarankan juga agar lamaran tersebut sebaiknya 
melalui perantara lelaki atau orang lain yang 
dipercaya bisa menyampaikannya dengan baik, 
sebagaimana Khadijah yang menyampaikan 
lamarannya melalui budaknya yang dipercaya yaitu 


8 Ahmad Abdurrahman Al bana As Saati. Al Fathu Ar Rabbaniy 
li Tartibi Musnad Ahmad bin Hanbal As Syaibani. 
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Nafisah. 

b. Ayah Melamarkan Anak Perempuannya 

Selain hadist di atas, sebenarnya dalam sejumlah 
adat masyarakatpun ada juga kebiasaan dimana 
keluarga pihak wanita yang datang melamarkan 
anaknya ke pihak lelaki. Hal ini bukan berarti muncul 
tanpa landasan, karena ada juga hadist yang 
melatarbelakanginya. 

Dari Abdullah bin Umar R.A bahwa Umar bin 
Khattab R.A ketika Hafshah (putrinya) menjanda dia 
berkata : "Aku datang kepada Utsman bin Affan lalu 
aku tawarkan Hafshah kepadanya", kemudian ia 
(Utsman) menemuiku dan berkata : "Setelah saya 
pertimbangkan maka saat ini saya belum 
berkeinginan untuk nikah" Lau aku (Umar) menemui 
Abu Bakar R.A seraya berkata : "Jika engkau mau, aku 
ingin mengawinkan engkau dengan Hafshah" Maka 
Abu Bakar hanya diam saja tanpa menjawab 
sedikitpun. Maka aku (Umar) berdiam selama 
beberapa malam, kemudian Rasulullah s.a.w. datang 
meminangnya, lalu aku nikahkan dia (Hafshah) 
dengan beliau" (H.R. Bukhari) 

c. Kakak Melamarkan Saudara Perempuan 

Selain orang tua sebagai wali, seorang kakak juga 
berhak melamarkan saudara perempuannya kepada 
lelaki yang disukai oleh saudarinya tersebut, dan 
lebih etis rasanya jika hal ini dilakukan, dibandingkan 
dengan si wanita sendiri yang mendatangi pria yang 
ingin dilamarnya. Sebagaimana dalam sebuah hadist 
riwayat Bukhari : 
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Ummu Habibah binti Abu Sufyan berkata : "Wahai 
Rasulullah kawinlah dengan saudara perempuanku 
putri Abu Sufyan. Beliau bertanya : "Apakah kamu 
menyukai yang demikian itu?" Saya (Ummu Habibah) 
menjawab : "Saya tidak asing lagi bagimu dan 
engkaulah yang paling kuinginkan untuk menyertaiku 
dalam kebaikan saudara perempuanku" (H.R. 
Bukhari) 

D. Adab Khitbah 


Sekalipun khitbah hukumnya dimubahkan dan 
sunnah menurut Syafi'iyah, namun tidak 
sembarangan melakukannya. Ada sejumlah aturan 
main dalam syariat Islam yang harus dipatuhi terkait 
melamar ini. Ada sejumlah ayat dan hadist dengan 
status yang dishahihkan oleh sebagian besar ulama 
yang menarah kepada adab dalam melakukan 
lamaran dan selama lamaran itu terjalin. 


1. Melihat Calon yang Dikhitbah 

Memang disarankan bagi setiap orang untuk 
melihat calon pasangannya. Sebagaimana dalam 
sejumlah hadist berikut: 


dp d jd jjdj j 6 : d' Jup J j\Sr 

jJ, j 0' OLs co'JAJ' C. d P- 'S)» 

: (J iS 

(J,j ^Ipo '-d* d-o'j ( jc>- Id-' 
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Dari J a bir bin Abdullah, ia berkata; Rasulullah saw. 
bersabda: "Apabila salah seorang di antara kalian 
meminang seorang wanita, jika ia mampu untuk 
melihat sesuatu yang memotivasinya untuk 
menikahinya hendaknya ia melakukannya." Jabir 
berkata; kemudian aku meminang seorang gadis 
dan aku bersembunyi untuk melihatnya hingga aku 
melihat darinya apa yang mendorongku untuk 
menikahinya, lalu aku pun menikahinya. (HR. Abu 
Daud). 


dp 3 jIp cJS' : JU c oyjji jP- 

J jJDj aJ Jlil cjU^dl o\y>\ d kyS-db ^rj obll 

: jll d : c«?L4il ojLl» dp d d 

«IjLju (j^p! (3 cLg-Jj 3^^® 


Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata, "Saya 
pernah di tempat kediaman Nabi, kemudian tiba- 
tiba ada seorang laki-laki datang memberitahu, 
bahwa dia akan kawin dengan seorang perempuan 
dari Anshar, maka Nabi bertanya: Sudahkah kau 
lihat dia? la mengatakan: Belum! Kemudian Nabi 
mengatakan: Pergilah dan lihatlah dia, karena 
dalam mata orang-orang Anshar itu ada sesuatu .' 
(HR. Muslim) 


a. Hukum Melihat Calon Istri/Suami 

Melalui hadist-hadist di atas, Jumhur ulama dari 
kalangan Al Hanafiyyah, Al Malikiyyah, As Syafi'iyyah, 
dan beberapa golongan dari Al hanabilah 
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berpendapat bahwa hukumnya adalah sunnah 
melihat calon pasangannya saat khitbah. 

Sementara Al Hanabilah berpendapat bahwa 
hadist-hadist di atas sekedar mengarah kepada 
kebolehan saja 9 . 

b. Batasan Bagian Badan yang Boleh Dilihat 

Dalam hal ini Jumhur ulama yaitu mazhab Al- 
Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah sepakat 
bahwa wajah dan kedua tangan hingga pergelangan 
tangan termasuk bagian tubuh wanita yang boleh 
dilihat oleh calon suaminya. Sebab kedua bagian 
tubuh itu memang bukan termasuk aurat. 

Bagian tubuh selain keduanya tentu merupakan 
aurat bagi wanita, sehingga walaupun dengan alasan 
anjuran melihat calon istri, tetap saja seorang calon 
suami masih diharamkan untuk melihatnya. Sebab 
biar bagaimana pun juga, status calon suami 100% 
masih lakilaki ajnabi, yang kedudukan sama persis 
dengan laki-laki ajnabi manapun di dunia ini. 

Namun ada riwayat dari mazhab Al-Hanafiyah 
yang menyebutkan bahwa kedua kaki hingga batas 
pergelangan atau mata kaki juga bukan termasuk 
aurat. 

Para ulama di dalam mazhab Al-Hanabilah saling 
berbeda pendapat mengenai batasan ini. Sebagian 
berpendapat sebagaimana umumnya pendapat 
jumhur ulama, bahwa yang boleh dilihat hanya 
sebatas wajah dan kedua tanggan hingga 

9 Hasan bin Idris Al Buhuty. Kassyaful Qina' 'an matnil lqna'. 

Darul Kutub llmiyyah. Kairo. 5/80 
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pergelangannya. Namun sebagian lagi membolehkan 
lebih dari itu, yaitu termasuk wajah, leher, tangan 
dan kaki 10 . 


2. Tidak Bersentuhan dan Berduaan 


Khitbah tidak membuat seseorang yang diterima 
lamarannya kemudian bebas melakukan 'akses' 
kepada calonnya. Statusnya masih sama seperti 
ajnabi, orang yang bukan mahram baginya. Maka 
bersentuhan tentu tetap dilarang, apalagi berduaan, 
meskipun keluar berduaannya ke majlis taklim 
pengajian fiqih tetap dilarang, apalagi keluar di 
malam minggu ke bioskop atau mall. 

Jumhur ulama umumnya mengharamkan 
sentuhan kulit antara laki-laki dan wanita yang bukan 
mahram, meskipun dalam rangka untuk 
menikahinya * 11 . 

Meskipun dianjurkan untuk melihat calon istri, 
namun dalam prakteknya tidak boleh dilakukan 
hanya berduaan. Sebab berduaan dengan wanita 
yang masih belum halal menjadi istri adalah 
perbuatan yang diharamkan, sebagaimana hadis 
berikut ini : 


a\y\j 4 -j 05^ *^>> : J U aIIp i&l (jp 

«iikiii 1436 


Tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan 
seorang perempuan , karena yang ketiganya 


10 Op.cit. Ahmad Sarwat. 88 

11 Ibid 
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adalah setan. (HR. At-Tirmizy) 


3. Dilarang Meminang Wanita yang Telah Dipinang 


Istilah "nikung" yang kerap dipakai anak muda 
zaman sekarang yang bermakna mengambil atau 
menyerobot calon istri orang, ternyata konsepnya 
juga sudah ada di zaman dahulu, bahkan larangannya 
juga termaktub dalam hadist yang shahih. 


a^>-I h d&'-A *y» — a^Ip aWI 

ilijij . «aJ dlb jt iis dJpiii js- 


o 



Dari Ibnu Umar radiallahu anhuma , dia berkata , 
"Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda , 

''Janganlah salah seorang dari kalian melamar 
(wanita) yang sudah dilamar saudaranya hingga 
orang yang melamar sebelumnya 
meninggalkannya atau dia mengizinkannya." 
(Muttafag alaih , redaksi berasal dari riwayat 
Bukhari) 


A ^>-1 


S- X? A*>-l a^Io A- ^Jlp 'J 


"Janganlah meminang wanita yang telah dipinang 
saudaranya, dan janganlah menawar barang yang 
telah ditawar saudaranya " (HR Muslim) 


Ada banyak kesimpulan hukum yang bisa dirinci 
dalam memaknai hadist ini, sesuai dengan 
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penjelasan para ulama: 

1 . Hadits ini berisi larangan nikung tunangan 

orang, sementara dalam Kaidah ushuliyah, 
setiap ada redaksi larangan dalam dalil yang 
tidak diikuti oleh dalil lain yang 
mengalihkannya atau menjadi 

pembandingnya, maka hukum asalnya adalah 
haram. Dari sini para ulama umumnya 
menjadikan hadits ini sebagai landasan 
diharamkannya melamar wanita yang sudah 
dilamar orang lain. Kecuali Al-Khatabi yang 
berpandangan bahwa larangan dalam hadits 
ini sifatnya peringatan, bukan diharamkan. 

2 . Secara tekstual hadits ini bersifat pelarangan 
yang mutlak, entah khitbah yang pertama 
sudah dijawab setuju atau belum. Namun 
umumnya para ulama berkesimpulan bahwa 
khitbah yang tidak boleh disusul dengan 
khitbah berikutnya adalah khitbah yang sudah 
mendapatkan jawaban setuju. Adapun jika 
khitbah tersebut belum mendapatkan 
jawaban setuju, maka tidaktermasuk larangan 
ini. Artinya boleh orang lain datang 
melamarnya. 

3 . Merujuk kepada teks hadits tersebut, 
dibolehkan melamar wanita yang sudah 
dilamar, jika orang pertama yang melamar 
mengizinkan orang lainnya untuk melamar, 
atau mengizinkan wanita tersebut dilamar 
selama masa khitbahnya atau jika dia 
membatalkan lamarannya. 
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4. Adanya kebolehan membatalkan lamaran 
tanpa adanya konsekuensi apapun, baik dari 
pihak laki-laki maupun wanita. Tapi 
pembatalan tersebut hendaknya berdasarkan 
alasan-alasan syar'i atau masuk akal. Tidak 
dibolehkan menjadikan khitbah sebagai bahan 
permainan. 

5. Sebaiknya tidak membiarkan calon untuk 
menunggu lama masa khitbah ke pernikahan 
dengan durasi yang lama, sehingga nanti 
hatinya tertarik kepada orang lain, lebih cepat 
durasi khitbah ke pernikahan maka lebih baik. 

6 . Dalam redaksi Hadits ini ada unsur 
memberikan pelajaran kepada kita tentang 
pentingnya menjaga hak dan perasaan orang 
lain, hal ini bertujuan tak lain adalah supaya 
tercipta kerukunan dan terhindar dari 
permusuhan. 

Penutup 

Khitbah adalah sarana bagi setiap calon pasangan 
untuk lebih serius menuju jenjang pernikahan, la 
dimaknai dengan permintaan atau lamaran kepada 
seseorang untuk kelak dijadikan pasangan hidupnya. 
Lamaran ini hukumnya halal bila objeknya adalah 
orang yang tepat seperti gadis atau janda yang 
memang bukan mahramnya. Sebaliknya, khitbah bisa 
menjadi haram tatkala yang hendak dinikahi adalah 
mahramnya sendiri, wanita yang masih berstatus 
sebagai istri orang lain, dan wanita yang belum habis 
masa iddahnya. 
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Terdapat pandangan yang keliru dalam tradisi 
sebagian masyarakat di Indonesia, dimana bila 
seseorang telah melakukan khitbah maka dia bisa 
jalan berduaan, berpegangan, dan bebas melakukan 
apapapun bersama calon pasangannya yang telah 
dikhitbah tersebut, padahal dalam agama, status 
mereka masih sama seperti sebelumnya, yakni dalam 
batasan dua insan yang bukan mahram. 

Terdapat sejumlah aturan dalam masa khitbah 
selain dilarang berpegangan dan berduaan. Seorang 
lelaki dilarang meminang wanita yang sudah 
dipinang oleh saudaranya atau lelaki lain, kecuali 
memang ada izin sebelumnya dalam akad mereka, 
atau jika khitbahnya dibatalkan. 

Dalam masa khitbah, Sebaiknya tidak membiarkan 
calon untuk menunggu masa pernikahan dengan 
durasi yang lama, sehingga nanti hatinya tertarik 
kepada orang lain, lebih cepat durasi khitbah ke 
pernikahan maka lebih baik. 
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